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Abstract: This research wasdone to makethe software E-Human Resources Regional Office of
Religious Affairs of South Sumatra Province. In this research, E-HR software can manage the data
generated work routines include activity data consists of SK activities, KDP activities, treasurer of
activities, number of activities, speakers, participants of the activities, the moderator, the cost of
activities, presence, SPPD and reporting. E-HR software is made also to address the needs and
transparencyin every activity performed. In software development E-SDM using software development
Rational Unified Process (RUP) model. In RUP, there are four phases of work manship Inception
Elaboration Construction and Transition.
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk membuat perangkat lunak E-SDM (Electronic - Sumber Daya
Manusia) Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. Dalam penelitian ini
perangkat lunak E-SDM yang dihasilkan dapat mengelolah data rutinitas pekerjaan meliputi data
kegiatan terdiri dari SK kegiatan, PPK kegiatan, bendahara kegiatan, nomor kegiatan, narasumber,
peserta kegiatan, moderator, biaya kegiatan, presensi, SPPD dan pelaporan. Perangkat lunak E-SDM
ini dibuat juga untuk menjawab kebutuhan dan transparansi disetiap kegiatan yang dilakukan.Dalam
pengembangan perangkat lunak E-SDM menggunakan metode pengembangan perangkat lunak
Rational Unified Process (RUP) model. Dalam RUP ada empat fase pengerjaan Inception

(permulaan), Elaboration (perluasan/perencanaan) Construction (konstruksi) dan Transition

(transisi).

Kata Kunci: E-SDM, RUP Model, Permulaan, Perluasan, Konstruksi dan Transisi.

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah komponen
terpenting bagi sebuah organisasi.Karena tanpa
adanya sumber daya manusia yang baik roda
organisasi tentulah tidak berjalan dengan baik
pula.Sumber daya manusia menurut Bukhari
(1994) adalah daya yang bersumber dari
manusia.Sedangkan pendapat Dawan (2002)
bahwa yang dimaksud dengan sumber daya
manusia adalah sumber daya yang terdapat pada
manusia. Dari pengertian ini, ia juga lebih lanjut
mengemukakan bahwa dalam hal ini manusia
dianggap sebagai yang memiliki sumber daya

(resource) yang mengandung kekuatan. Kata

sumber yang mempunyai arti tempat keluar atau
asal, dipahami sebagai sesuatu asal kekuatan,
begitu juga kata ‘“resource” yang berasal dari
kata kerja latin surgere, kata itu menggambarkan
suatu mata air itu mengalir terus menerus
sekalipun dipakai dalam berjalannya organisasi
ada rutinitas yang sering dilakukan oleh para
pegawai atau sumber daya manusia didalamnya.
Hal tersebut pula yang terjadi pada Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Selatan.Dimana  pada  Kantor = Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan
memiliki pekerjaan rutin yang sering dilakukan
untuk menjalankan tugas, fungsi dan tanggung
Diantara

jawabnya. pekerjaan rutin yang
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dilakukan adalah pengolahan data kegiatan mulai
dari pembuatan Surat Keputusan (SK), Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK) dan kegiatan
Bendaraha. Selain itu juga kegiatan yang
dilakukan berupa pengolahan data nasumber
kegitan, peserta kegiatan, medertator, biaya
kegiatan dan pelaporan dari setiap kegiatan.
Melihat dari kondisi yang ada pada Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Selatan tersebut dapat disumpulkan bahwa
pekerjaan yang dilakukan tidaklah sedikit. Oleh
karena itu jika dilakukan dengan cara
konvensional maka mebutuhkan sumber daya
yang cukup banyak. Untuk itu dibutuhkanlah
sebuah perangkat lunak seperti E-SDM yang
dapat membantu dalam proses kerja dan
menjamin transparansi dalam bidang keuangan
disetiap kegiatan yang dilakukan. dengan adanya
perangkat lunak tersebut maka akan dapat
mengelolah data kegiatan, narasumber kegiatan,
peserta kegiatan, moderator kegiatan, biaya
kegiatan (transfortasi, honor, penginapan) serta
pelaporan dari setiap kegiatan tentunya menjadi
lebih transparan dalam hal pengelolaan kegiatan.
Untuk membuat perangkat lunak E-SDM
yang sesuai dengan kebutuhan Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan
maka digunakan sebuah metode pengembangan
perangkat lunak.Metode yang digunakan adalah
metode Rational Unified Process
(RUP).Menurut Menurut Rosa dan Shalahuddin
(2011) Rational Unified Process (RUP) adalah
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang
dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada
arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan
berdasarkan penggunaan kasus (use case driven).

RUP menyediakan pendefinisian struktur yang
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baik untuk alur hidup proyek perangkat lunak.

RUP adalah sebuah produk proses perangkat

lunak yang dikembangkan oleh Rational

Software yang diakuisisi oleh IBM di bulan

Februari 2003. Rational Unified Process

dideskripsikan dalam dua dimensi, yaitu:

1) Dimensi pertama digambarkan secara
horizontal, mewakilkan waktu dan

menunjukan aspek dinamis dari

pengembangan perangkat lunak. Aspek ini

dijabarkan dalam tahapan pengembangan

atau fase. Setiap fase akan memiliki suatu

major milestone yang menandakan akhir dan

awal dari fase selanjutnya. Dimensi ini

terdiri dari Inception, Elaboration,
Construction dan Transition.

2) Dimensi kedua digambarkan secara vertikal,
mewakilkan aspek-aspek statis dari proses
pengembangan  perangkat lunak yang
dikelompokan kedalam beberapa disiplin
terdiri dari Business Modeling, Requirement,
Analysis and Design, Implementasi, Test,
Deployment, Configuration and Change
Management, Project Management dan
Environment.

Untuk itu penggunaan Rational Unified Process

(RUP) merupakan hal yang tepat dalam
pengembangan perangkat lunak E-SDM ini.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode

penelitian deskriptif. Jika dilihat dari pengertian
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metode deskriftif itu sendiri adalah suatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena
alamiah maupunfenomena buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan,
dan perbedaan antara fenomena yang satu
denganfenomena lainnya (Sukmadinata, 2006).
Maka metode deskriptif sangat tepat jika
digunakan untuk mengembangkan sistem
informasi atau perangkat lunak E-SDM
berdasarkan  data-data yang ada dan

implementasi dengan menngunakan bahasa

pemrograman PHP dan MySQL.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk penelitian ini,
menggunakan beberapa cara yaitu 1) Studi
Pustaka, merupakan suatu cara pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara membaca dan
mempelajari  buku-buku, makalah ataupun
refrensi lain yang berhubungan dengan masalah
yang akan dibahas; 2) Wawancara, merupakan
suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara tanya jawab atau dialog secara langsung
dengan pihak Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Sumatera Selatan,Penulis juga
melakukan dialog dengan beberapa pegawai dan
pimpinan; 3) Pengamatan, merupakan suatu cara
pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan dan pencatatan langsung maupun
tidak langsung terhadap objek yang dibahas.
Disini penulis mengamati beberapa sistem yang
ada dan penelitian tetang RUP; 4) Dokumentasi,
merupakansuatu cara pengumpulan data yang

dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-

dokumen baik berupa laporan maupun dokumen

lainnya yang didapat dari Kantor Wilayah

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.

2.3 Metode Pengembangan Sistem

Metode yang dilakukan dalam

implementasi perangkat lunak E-SDM Kantor

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera

Selatan ini adalah metode Rational Unified

Process.Menurut Rosa  dan  Shalahuddin

(2011)metode  Rational Unified Process.ini

terdapat aktifitas-aktifitas sebagai berikut :

1) Inception (permulaan)

Tahap ini lebih pada memodelkan proses

bisnis yang dibutuhkan dan mendefinisikan

kebutuhan sistem yang akan dibuat

(requirements). Berikut adalah tahap yang

dibutuhkan pada tahap inception ini:

a. Memahami ruang lingkup dari proyek
(termasuk biaya, waktu, kebutuhan,
resiko dan lain sebagainya).

b. Membangun  kasus  bisnis  yang
dibutuhkan.

2) Elaboration (perluasan/perencanaan)
Tahap ini lebih  difokuskan pada
perencanaan arsitektur sistem.Tahap ini
juga dapat mendeteksi apakah arsitektur
sistem yang diinginkan dapat di buat atau
tidak.Tahap ini lebih pada analisis dan
desain sistem serta implementasi sistem
yang fokus pada prototype.

3) Construction (konstruksi)

Tahap ini fokus pada pengembangan

komponen dan fitur-fitur sistem.Tahap ini

lebih pada implementasi dan pengujian
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sistem yang fokus pada implementasi
perangkat lunak pada kode program.
4) Transition (transisi)

Tahap ini lebih pada deployment atau
instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh
user.Tahap ini menghasilkan produk
perangkat lunak di mana menjadi syarat dari
Initial Operational Capability Milestone
atau batas tonggak kemampuan operasional
awal.Aktifitas pada tahap ini termasuk
pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian

sistem.

Organization along time

Inception Elaboeation " Constuction : Transition

/:

Organization
along content

-
Prliminary itarél Nl ltedn  Rerinel terinsd ftehm desimel
Meratiofs.

Gambar 1. Siklus Rational Unified Process

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perancangan

Dalam melakukan penelitian pembuatan
perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan
ini penulis menggunakan metode Rational
Unified Process (RUP).Dalam metode Rational
Unified Process (RUP) perancangan yang
penulis buat mencakup inception dan

elaboration. Dimana pada inception focus
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pekerjaan yang dilakuan oleh penulis adalah
memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan dan
mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan
dibuat (requirements). Sedangkan pada fase
elaboration penulis melakukan perancangan
arsitektur dari perangkat lunak.Untuk itu dalam
perancangan ini penulis memulai dari fase
inception dan kemudian fase elaboration. Pada
fase inception penulis mengambarkan proses
bisnis kebutuhan perangkat lunak dalam dua
diagram. Diagram tersebut adalah wuse case
diagram dan activity diagram.Sedangkan pada
fase elaboration perancangan arsitektur penulis
gambarkan  dalam  bentuk  perancangan
antarmuka perangkat lunak.Untuk itu berikut ini
dapat penulis kemukakan penjelasan dari

masing-masing fase tersebut.

3.1.1 Use Case Diagram

Use case diagram dibuat untuk melihat
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah
perangkat lunak yang ditekankan adalah “apa”
yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”.
Menggambarkan kebutuhan sistem dari sudut
pandang pengguna. Mengfokuskan pada proses
komputerisasi (automated processes).
Menggambarkan hubungan antara use case dan
actor. Maka dalam membuat perangkat lunak E-
SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Selatan use case diagram

dapat penulis gambarkan sebagai berikut yang

terlihat pada gambar 2.
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perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan
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Gambar 2.Use Case Diagram

3.1.2 Activity Diagram

Pada rancangan perangkat lunak E-SDM
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Selatan Activity diagramspenulis buat
untuk menggambarkan berbagai alir aktivitas
dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana
masing-masing alir berawal, decision yang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka
berakhir. Activity diagram dalam rancangan
perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan
hanya ada satu activity yaitu activity
admin/operator perangkat lunak E-SDM Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Selatan. Gambar 3 dapat dilihat activity diagram
dari perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.

admin Sistem

invalid

Cekvaldfnvalid

Menampilken Halaman Utama

—

Keloladata | ( Keloladata \ /" Kelola ata
panitia narasumber

peserta

Keloa data
egiaten

Menutup
egiatan
) memproses pengolahan data

Menampilkan pesan pemrosesan data berhasil

Gambar 3. Activity Diagram

3.1.3 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka adalah penerapan
dari fase elaboration. Dimana pada fase ini focus
penulis membuat arsitektur dari perangkat lunak.
Perancangan perangkat lunak yang pertama
adalah perancangan menu login.Karena dari sini
aktivitas admin dapat dimulai.Pada gambar 4

dapat dilihat rancangan dari halaman login.

header

Gambar 4. Halaman Login
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Setelah perancangan halaman login, maka jika
perancangan selanjutnya adalah peracangan
halaman utama admin. Dimana perancangan
halaman ini akan diimplementasikan sebagai
halaman admin pada perangkat lunak E-SDM
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Selatan. Pada gambar 5 dapat dilihat

perancangan halaman utama admin.

header

Gambar 5. Halaman Utama Admin

Dapat dilihat dari gambar 5 merupakan
rancangan halaman utamadmin setelah admin
melakukan login. Dari rancangan halaman inilah
nantinya admin akan melakukan aktivitas pada
perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.
Aktivitas yang dapat dilakukan admin nantinya
adalah melakukan pengelolaan data kegiatan,
pengelolaan data registrasi peserta, pengelolaan
data panitia, pengelolaan data narasumber,
pengelolaan data narasumber, pengelolaan data
moderator, pengelolaan data biaya kegiatan,
pengelolaan data pencetakan presensi kegiatan,

melakukan backup data.

3.2 Pekodeaan Perangkat Lunak

Pengekodean perangkat lunak adalah fase

yang keriga dari metode Rational Unified
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Process (RUP). Dimana pada fase ini adalah
proses penterjemahan dari fase sebelumnya yaitu
fase inception dan elaboration. Penerjemahan
pada fase pengkodeaan ini dibuat menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan basis data
MySQL.Untuk itu dapat penulis jelaskan hasil
pengkodean yang telah penulis lakukan pada
perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah
Kementerian Agama  Provinsi  Sumatera
Selatan.Pertama sebelum pengguna melakukan
pengakasesan atau melakukan aktivitas pada
halaman admin maka admin harusla melakukan
login.Setelah admin memasukkan login dengan
benar maka barulah admin dapat melakukan
aktivitas.Berikut adalah tampilan dari halaman

login.

Selamat Datang di

& by wh sy ety
e, chcicorn b besricrm, Agiteced £ - Lne N - il

Mot ce Whioneah Karrurt v Ay P ons et
& Ade brraa Nt Mo & Parribarg

Telgs | e

Gambar 6. Tampilan Halaman Login

Setelah sukses melakukan login, admin barula
dapat melihat halaman admin dari perangkat
lunak E-SDM Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Sumatera Selatan.Selain itu juga
pada halaman utama admin ini terdapat banyak
menu yang dapat digunakan oleh admin untuk
melakukan pengolahan data kegiatan.Gambar 7
berikut dapat dilihat tampilan dari halaman

utama admin.
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Selamat Datang di ....

Aplikasi E-SDM

Gambar 7. Tampilan Halaman Utama Admin

Aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan oleh
admin pada perangkat lunak E-SDM Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Selatan dapat penulis jelaskan sebagai berikut:
1) Halaman Kegiatan

Halaman kegiatan adalah halaman yang
digunakan oleh admin untuk mengelolah data
kegiatan.Kegiatan yang dimasuk adalah semua
kegiatan yang diselenggarakan oleh Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Selatan. Setelah kegiatan tersebut ditambah
maka data tersebut dapat dilihat pada halaman
kegiatan pada bagian dafar kegiatan.Halaman
daftar kegiatan dapat dilihat pada gambar 8§

berikut ini.

DAFTAR KEGIATAN

1] Tt Kegpatan

| ALLAS WES DAN TIC | o vavancn 1o
P AT OOREMAS TERNCLOG INORMAS L KANIUS N L LT
[ IR o TERBUSAM P ORMAS PUBLY DI FPD) 0K LAV 08 172500
W osmsas ssTEME DA

AL

W6, AL 00 19000

Gambar 8. Tampilan Halaman Daftar
Kegiatan

Sedangkan jika admin ingin menambah kegiatan
maka dapat mengklik link pada halaman daftar
kegiatan yaitu tambah kegiatan. Maka form
tambah kegiatan akan tampil seperti yang terlihat

pada gambar 9 berikut ini.

Aplikasi E-SDM

KEGIATAN

Narma kegiatan | SOSLISASI SISTEME-DATA
No:SK Keglatan ; 06 1HMD0 125072015

Tanggal sk: §Agn 2075

Nop ¢ 19TAI0RROEI 21002

Tanggal pelaksanaan: 17 v[Api w1076 v 518 Ao |25

Gambar 9. Tampilan Halaman Form
Kegiatan

2)  Halaman Registrasi Peserta

Halaman registrasi peserta adalah halaman
yang digunakan oleh admin untuk melakukan
penambahan peserta pada sebuah kegiatan yang
ada pada perangkat lunak E-SDM Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Selatan. Untuk itu tampilan dari halaman
registrasi peserta dapat dilihat pada gambar 10

berikut ini.

FORMULIR PEXDAFTARAN

NAMA KEGIATAN . WORKSHOP KETERBURAAN INFORMAS] PUBLIK DAN PPID
N0 SKREGIATAY - KWO6 14100 12292015
IDSATKER /INSTANS! - 42 [PILIH)
IAMA SATKER / NAMA INSTANST  KANTOR FENENTERIAN ACANAKAR MUSIRATAS
KABUPATENKOTA : MusRawss v

'BIODATA PESERTA KEGIATAN
NAMA - Dre Habibolah, Mg
NP IR

Motz Gelards clbelakong nama)

GOLONGAN - Vs v
TINGRATBIAVARD: € v

Gambar 10. Tampilan Registrasi Peserta
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3) Halaman Panitia

Halaman panitia merupakan halaman yang
digunakan oleh admin perangkat lunak E-SDM
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Selatan untuk menambah panitia pada
sebuah kegiatan yang ada pada Kantor
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.
Tampilan halaman panitia sendiri dapat dilihat

pada gambar 11 berikut ini.

WENUJU TRANSPARANSI KEGIATAN DAN ANGGARAN

2014

Negiatan  Registrasi Peserta  Panitia | Morasumbor | Moderotor Biaya Kepislan  Celok | BackumDok. Open Close Kegiotan Utity  Kehar

PANITIA PELAKSANA KEGIATAN

NAMA KEGIATAN WORKSHOP KE TERBUKAAN INFORMAS| PUBLIK DAN PPID

TANGGAL PELAKSANAAN | 2015-04-09 NO,SK  +KW.06,1/4HM 00, 112292015

TEMPAT Asrama Haji Palembang TGLSK :23 Maret 2015

0D

H Sackudn 8 Ag. M 312100
Hikman Romaina 53, | 19780052009012007 | | 1

Betanggung jawa

+ |Pranata:

+ |Batanggung jabpa [ 05 1400 12] [230are 2015

Hendanan SE e L R e « |Bemnggung avab mei [iow.0s o 122] |z3meratznis

Najmu Mitah 5Pl I | 193307302009012006 | |1+ [ v | Petaksana Subbay [ anggoa [ s egiatan pac. 1w 06 14w 00 1722 |23Mare 2015

M Yusr, S Kom vlc o] Tenagatonorerp| [ agoos v | angstnis sammsyas fiow 06100 1722] | ntarat s

Gambar 11.Tampilan Halaman Panitia

4) Halaman Narasumber

NARASUMBER KEGIATAN

NAMAKEGIATAN - WORKSHOP KETERBURAAN INFORMASI PUBLIK DAN PPID
NO.SK KEGIATAN - KW.06 JAHM00 12292015
BIODATA PANITIA NARASUMBER
NAMA - M ks SKom [}
N

&

197004242002121001
GOLONGAN - lle »
TINGEATBIAYAPD: A v
TEMPAT / TANGGAL LAHIR -  Banyuasi 24 Aprl 1570
JABATAN /PERERJAAN - Pefoksana Pada Subbag blomasi & Huna
ALAMAT RANTOR - Ji Ade (ma Nasuton No (8 Palemang
KOTA: Pakembang

Gambar 12. Tampilan Halaman Narasumber

Gambar 12 merupakan tampilan dari halaman
narasumber.Pada halaman narasumber adalah
halaman yang digunakan oleh admin perangkat
lunak E-SDM Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Sumatera Selatan untuk
menambahkan data narasumber untuk masing-

masing kegiatan yang diselenggakan.
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5)  Halaman Moderator

Halaman moderator juga merupakan
halaman yang digunakan oleh admin untuk
memasukkan data moderator acara yang ada
pada perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah
Kementerian  Agama  Provinsi ~ Sumatera
Selatan.Gambar 13 dapat dilihat tampilan dari

halaman moderator tersebut.

NARASUMBER KEGIATAN KEGIATAN

NANA KEGIATAN - WORKSHOP KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK DA PPID
'NO.SK KEGIATAN : KW.06.14HM00.12292013
'BIODATA PANTTIA MODERATOR
NAMA © Syaltnwan g MPd
NIP - 18TICS 00002

GOLONGAN

TEMPAT & TANGGAL LAHIR : Palembang 71 Sapiember 1971
ALAMAT KANTOR & TELP © | Ade ImaNasitonNo 8
ALAMAT RUMAH & TELP - Sukabangunl| Palembang
ALAMATRUMAH & TELP © Sukahangun | Palanbarg
PENDIDIKAN TERAKHR - 82 v
MATERI YG DI AGENDARAN : v

UBAH || HAPLS | BATAL

Gambar 13.Tampilan Halaman Moderator

6) Halaman Biaya Kegiatan

Halaman biaya kegiatan adalah halaman
yang digunakan untuk mengelola data biaya
kegaitan yang diselenggarakan oleh Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Selatan. Biaya kegiatan yang diolah tersebut
antara lain adalah biaya uang saku panitia, uang
saku peserta, uang tanspot, uang penginapan,
uang narasumber, uang moderator dan uang
panitia. Untuk masing-masing halaman dari
biaya kegiatan tersebut dapat dilihat berikut ini.

Ketika admin ingin mengelolah data biaya
kegiatan uang saku panitia maka admin dapat
mengklik sub menu pada biaya kegiatan dengan
memilih sub menu uang saku panitia. Setelah
mengklik menu tersebut maka admin dapat

melakukan pengelolaan uang saku panitia.Pada
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gambar 14 berikut dapat dilihat tampilan dari

halaman uang saku panitia.

/- Aplsi ESON
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Gambar 14. Tampilan Uang Saku Panitia

Sedangkan jika admin ingin melakukan
pengolahan data uang saku peserta maka admin
memilih sub menu uang saku peserta. Pada
gambar 15 dapat dilihat tampilan dari halaman

uang saku peserta tersebut.
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Gambar 15.Tampilan Uang Saku Peserta

Sedangkan jika admin ingin mengelola data uang
transpot maka admin dari perangkat lunak E-
SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Selatan dapat mengklik sub
menu uang trapspot. Setelah mengklik menu

tersebut maka pengelolaan data uang transpot

dapat dilakukan.Tampilan halaman uang transpot

tersebut dapat dilihat pada gambar 16 berikut ini.

Aplikasi E-SDM

Uty Mehuar
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Gambar 16. Tampllan Uang Transpot

Sedangkan jika admin ingin mengelola data uang
penginapan pada perangkat Ilunak E-SDM
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
Sumatera Selatan maka admin dapat mengklik
sub menu uang penginapan. Maka tampilan dari

halaman uang penginapan dapat dilihat seperti

yang terlihat pada gambar 17.

Aplikasi E-SDM
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Gambar 17. Tampilan Uang Penginapan

Sub menu biaya kegiatan selanjutnya adalah sub
menu uang narasumber. Pada menu ini admin
perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan

dapat melakukan pengelolaan data uang
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narasumber kegiatan.Pada gambar 18 dapat

dilihat tampilan dari halaman uang narasumber.

| Kegiotan  Repisirasi Peserta  Panitis  Morasumbes Moderator Bioya Keglates  Celak  Backup Dok | Open / Close Keoiolan  Uiilty  Neluar
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Gambar 18 Tampilan Uang Narasumber.

Setelah sub menu uang narasumber sub menu
selanjutny adalah sub menu uang moderator.
Pada sub menu ini admin dari perangkat lunak E-
SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Sumatera Selatan dapat melalukan
pengelolaan data uang moderator. Berikut ini
dapat dilihat tampilan dari halaman uang

moderator.
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Gambar 19.Tampilan Uang Moderator

Sub menu terakhir adalah sub menu uang panitia.
Pada sub menu ini admin dapat melakukan
aktivitas pengaturan uang panitia untuk masing-
msaing kegiatan yang ada pada Kantor Wilayah

Kementerian Agama Provinsi Sumatera. Pada
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gambar 20 dapat dilihat tampilan dari halaman

sub menu uang panitia.
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Gambar 20.Tampilan Uang Panitia

7)  Halaman Cetak Presensi atau Laporan

Halaman cetak presensi atau laporan
adalah halaman yang digunakan untuk mencetak
presensi dari setiap  kegiatan yang
diselenggarakan oleh  Kantor = Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera.Pada
menu ini presensi atau laporan yang dapat
dicetak adalah laporan presensi panitia, laporan
presensi peserta, laporan presensi narasumber
dan laporan presensi moderator.Untuk setiap

laporan tersebut dapat dilihat pada gambar 21

berikut ini.
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Gambar 21.Tampilan Laporan Presensi
Panitia

Jurnal Ilmiah MATRIK Vol.17 No.2, Agustus 2015: 87 - 98



4.

SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil dalam

penulisan ini antara lain adalah sebagai berikut:

Y

2)

3)

Perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Selatan  telah  dikembangkan  dengen
menggunakan metode rational unified
process (RUP) dan bahasa pemrograman
PHP serta basis data MySQL.

Perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Selatan dapat melakukan pengelolaan data
kegiatan,  registrasi  peserta,  panitia,
narasumber, moderator dan biaya kegaiatan.
Perangkat lunak E-SDM Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Sumatera
Selatan dapat menampilkan laporan berupa

panitia, peserta, narasumber dan moderator.

E-SDM Kantor Wilayah Kementerian Agama

(Hutrianto dan Ade Putra)
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